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ABSTRACT

The development of Islamic banking is currently experiencing a rapid progress. Because
Islamic banks are considered not susceptible to the mortgage crisis that hit financial markets
around the world in 2008, there is a rapid development of Islamic banking. Consequently, many
conventional banks are open or convert Islamic business. The rapid development of the bank is
also marked by the performance and health of the bank.

This research aims to determine the differences of financial performance between pure
Islamic banking and a hybrid Islamic banking (Islamic branches of conventional bank) in 2011
around the world. Method of research from this thesis is using the method of hypothesis testing
which conducted by non-parametric statistics testing, Two Independent Sample Test: Mann-
Whitney U. The result showed that there is a significant difference regarding financial performance
between pure Islamic banking and hybrid Islamic banking all around the world, especially from the
ratio of KAP, BOPO and FDR. CAR, NPM and ROA ratio showed that there is no significant
difference regarding financial performance of pure Islamic banking and hybrid Islamic banking.
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PENDAHULUAN

. Industri perbankan memegang peran penting dalam sistem perekonomian suatu negara.
Peran penting tersebut sebagai penunjang perekonomian nasional. Menurut Pramono dan Syafitri
(dalam Arfira, 2010:01) kestabilan perekonomian di suatu negara ditentukan oleh banyak faktor,
salah satunya adalah sektor perbankan. Dalam kehidupan yang serba modern seperti sekarang ini,
sebagian besar masyarakat melibatkan jasa-jasa dari sektor perbankan. Hal demikian dapat dilihat
dari sektor perbankan yang memiliki fungsi sebagai lembaga perantara sebagai perantara keuangan
antara unit-unit ekonomi masyarakat yang surplus dana dengan unit-unit ekonomi yang defisit dana
(Sinungan, 1993).

Menurut Undang-undang Negara Republik Indonesia Nomor 10 Tahun 1998 Tanggal 10
November 1998 tentang perbankan, Jenis bank di dunia dibedakan menjadi dua, dibedakan
berdasarkan sistem yang digunakan, yaitu bank berdasarkan sistem konvensional dan berdasarkan
sistem syariah. Perkembangan Perbankan Syariah saat ini mengalami kemajuan yang pesat. Bank
islam yang awalnya berada di negara muslim dan negara berkembang, beberapa negara maju yang
mayoritas penduduk negara non-muslim sudah mulai untuk memenuhi kebutuhan akan produk
keuangan islam. Perkembangan syariah yang pesat disebabkan bank syariah dianggap tidak rentan
terhadap krisis keuangan (subprime) yang melandan keuangan diseluruh dunia pada tahun 2008
(Kablan dan Yousfi, 2011). Seiring perkembangan syariah yang pesat, memunculkan
persaingan yang ketat pula. Usaha-usaha yang dilakukan perbankan tentu merangsang
pertumbuhan perbankan, sehingga mengakibatkan bank konvensional membuka jaringan
unit usaha syariah (Naz’aina, 2008)
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Menurut Igbal (2001) kinerja bank syariah telah mengalahkan bank konvensional di semua
bidang secara tahunan. Pesatnya pertumbuhan kinerja bank juga diikuti dengan tingkat kesehatan
bank. Kepercayaan masyarakat terhadap suatu bank juga dipengaruhi oleh kinerja bank tersebut
(Puspitadewi, 2010). Wujud yang dicapai suatu bank dalam periode usaha, tidak terlepas dari
kinerja yang dilakukan pihak bank. Apabila kinerja baik, akan menghasilkan prestasi yang baik
begitu juga sebaliknya (Isna, dalam Puspitadewi, 2010). Kinerja keuangan bank mencerminkan
tingkat kesehatan bank, dimana penilaian tingkat kesehatan bank dipengaruhi oleh faktor CAMEL.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kinerja keuangan bank syariah murni dengan
bank syariah campuran (islamic branches of conventional bank) pada tahun 2011 dengan
menggunakan rasio CAMEL diseluruh dunia.

KERANGKA PEMIKIRAN TEORITIS DAN PERUMUSAN HIPOTESIS

Bank syariah tidak dapat dipisahkan dari shariah enterprise theory. Dimana teori yang
mengakui adanya pertanggungjawaban tidak hanya kepada pemilik perusahaan saya melainkan
kepada kelompok stakehorders yang lebih luas (Meutia, dalam Purwitasari, 2011). Prinsip shariah
enterprise theory memberikan bentuk pertanggungjawaban utamanya kepada Allah (vertikal) dan
dijabarkan pada bentuk pertanggungjawaban (horisontal) pada umat manusia dan lingkungan
(Triwuyono, 2006). Menurut shariah enterprise theory, stakeholders meliputi tiga bagian yaitu
Tuhan, Manusia, dan Alam.

Dalam kerangka teori disebutkan bahwa bank syariah memiliki pertanggungjawaban secara
luas. Dimana bank syariah dalam mengelola laporan keuangan untuk menghasilkan kinerja
keuangan dilihat dari rasio permodalan (CAR), rasio kualitas aset (KAP), rasio manajemen (NPM),
rasio rentabilitas (ROA dan BOPO), rasio likuiditas (FDR) berdasarkan pertanggungjawaban sesuai
dengan aturan-aturan Tuhan dan bermanfaat bagi manusia dan alam.

Aspek Permodalan (Capital)
Aspek permodalan diwakili oleh Capital Adequacy Ratio (CAR). Capital Adequacy Ratio

(CAR) yaitu merupakan perbandingan jumlah modal dengan jumlah Aktiva Tertimbang Menurut
Ratio (ATMR). Hasil penelitian Puspitadewi (2010), menyimpulkan bahwa terjadi perbedaan yang
signifikan dari rasio Kewajiban Penyediaan Modal Minimum antara bank syariah di Indonesia
dengan bank syariah di Inggris, sedangkan dalam penelitian Kouser dan Saba (2012) tidak terdapat
perbedaan yang signifikan dari rasio permodalan antara bank syariah murni, bank syariah
campuran dan bank konvensional. Penelitian ini menguji dugaan adanya perbedaan Capital
Adequacy Ratio (CAR) antara bank syariah murni dengan bank syariah campuran (Islamic
Branches Conventional Bank), sehingga muncul Ha;,

Ha, : Capital Adequacy Ratio (CAR) bank syariah murni lebih tinggi dibandingkan dengan

bank syariah campuran (Islamic Branches Conventional Bank).

Aspek Kualitas Aktiva Produktif (KAP)

Aspek kualitas aktiva produktif diwakili oleh rasio Kualitas Aktiva Produktif (KAP).
Kualitas Aktiva Produktif (KAP) digunakan untuk mengetahui kualitas aktiva produktif, yaitu
penanaman dana bank dalam rupiah atau valuta asing dalam bentuk kredit, surat berharga,
penemoatan pada bank lain dan penyertaan. Hasil penelitian Kouser dan Saba (2012)
menyimpulkan bahwa rasio KAP bank syariah murni lebih baik daripada bank syariah campuran
dan bank konvensional. Penelitian ini menguji adanya perbedaan antara KAP antara bank syariah
murni dengan bank syariah campuran (Islamic Branches Conventional Bank), sehingga muncul
Ha,.

Ha, : Kualitas aktiva produktif (KAP) bank syariah murni lebih tinggi dibandingkan dengan
bank syariah campuran (Islamic Branches Conventional Bank).

Aspek Manajemen (Management )

Aspek Manajemen diwakili oleh rasio Net Profit Margin. Penilaian faktor ini
mencerminkan kemampuan pengurus bank dalam mengelola seluruh aspek operasional bank guna
menciptakan praktek bank yang sehat, karena seluruh kegiatan manajemen suatu bank mencakup
manajemen permodalan, manajemen kualitas aktiva, manajemen umum, manajemen rentabilitas

2



DIPONEGORO JOURNAL OF ACCOUNTING Volume 3, Nomor 3, Tahun 2014, Halaman 3

dan manajemen likuiditas pada akhirnya akan bermuara dan mempengaruhi perolehan laba bank
tersebut. Hasil penelitian Kouser dan Saba (2012) menyimpulkan bahwa Manajemen bank syariah
murni dengan bank syariah campuran lebih baik dari pada bank konvensional. Penelitian ini
menguji dugaan adanya perbedaan Net Profit Margin antara bank syariah murni dengan bank
syariah campuran (Islamic Branches Conventional Bank), sehingga muncul Has,
Ha; : Net Profit Margin (NPM) bank syariah murni lebih tinggi dibandingkan dengan bank
syariah campuran (Islamic Branches Conventional Bank).

Aspek Rentabilitas (Earning)

a. Aspek rentabilitas (earning) diantaranya diwaliki oleh rasio Return on Assets (ROA).
Beberapa penelitian menyimpulkan bahwa adanya perbedaan yang signifikan dari rasio ROA
diantarnya Igbal (2001) yaitu antara bank syariah dengan bank konvensional, Puspitadewi
(2010) antara bank syariah di Indonesia dengan bank syariah di Inggris dan Kouser dan Saba
(2012) menyimpulkan bahwa rasio rentabilitas bank konvensional lebih baik dari pada bank
syariah murni dan campuran. Penelitian ini menguji dugaan bahwa adanya perbedaan Return
on Assets (ROA) antara bank syariah murni dengan bank syariah campuran (Islamic
Branches Conventional Bank)., sehingga muncul Ha,,

Ha, : Return on Assets (ROA) bank syariah murni lebih tinggi dibandingkan dengan
bank syariah campuran (Islamic Branches Conventional Bank).

b.  Aspek rentabilitas juga diwakili oleh rasio Operations Expenses / Operations Income
(BOPO). Rasio ini digunakan untuk mengukur kemampuan manajemen bank dalam
mengendalikan biaya operasional terhadap pendapatan operasional. Semakin kecil rasio
BOPO berarti semakin efisien biaya operasional yang dikeluarkan bank sehingga
kemungkinan suatu bank dalam kondisi bermasalah semakin kecil (Pandia, 2012). Hasil
penelitian Puspitadewi (2010) yaitu antara bank syariah di Indonesia dengan bank syariah di
Inggris, menyimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan dari rasio BOPO.
Penelitian ini menguji dugaan bahwa adanya perbedaan rasio BOPO antara bank syariah
murni dengan bank syariah campuran (Islamic Branches Conventional Bank). Sehingga
muncul Has

Has : Operating Expenses/ Operatios Income (BOPOQO) bank syariah murni lebih
tinggi dibandingkan dengan bank syariah campuran (Islamic Branches
Conventional Bank).

Aspek Likuiditas (Liquidity)

Aspek likuiditas (liquidity) diwakili oleh rasio Financing Deposit Ratio (FDR). Rasio
likuiditas digunakan untuk menganalisis kemampuan bank dalam memenuhi kewajiban-
kewajibannya. Hasil penelitian Puspitadewi (2010) menyimpulkan bahwa tidak terdapat perbedaan
yang signifikan pada rasio FDR antara bank syariah di Indonesia dengan bank syariah di Inggris,
sedangkan penelitian Sumarta dan Yogiyanto (2000) terdapat perbedaan yang signifikan antara
perbankan di Indonesia dengan perbankan di Thailand. Penelitian ini menguji dugaan bahwa
adanya perbedaan rasio FDR antara bank syariah murni dengan bank syariah campuran (Islamic
Branches Conventional Bank). Sehingga muncul Has

Has : Financing Deposit Ratio (FDR) bank syariah murni lebih tinggi dibandingkan dengan

bank syariah campuran (Islamic Branches Conventional Bank).

METODE PENELITIAN

Variabel Penelitian
Variabel penelitian dalam penelitian ini diguanakan variabel dependen dan variabel
independen. Variabel dependen yang digunakan adalah :
1. Capital (Permodalan)
Rasio yang digunakan dalam perhitungan ini adalah Capital Adequeency Ratio
(CAR), yaitu merupakan perbandingan jumlah modal dengan jumlah Aktiva Tertimbang
Menurut Ratio (ATMR) yang diformulasikan dengan (Pandia, 2012).
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_ Mtierl + Mtier2 + Mtier3 — Penyertaan

0
CAR = ATMR X 100%
Dimana :
M tiert : Modal inti
M tier2 : Modal pelengkap
M tiers : Modal pelengkap tambahan
ATMR : Penanaman dana Bank dalam bentuk saham pada perusahaan yang

bergerak di bidang keuangan syariah atau jenis transaksi tertentu
berdasarkan prinsip syariah yang berakibat Bank memiliki atau akan
memiliki saham pada perusahaan yang bergerak di bidang keuangan
syariah.

2. Assets Quality / Kualitas Aktiva Produktif
Assets Quality / Kualitas Aktiva Produktif (KAP) yaitu rasio aktiva produktif yang
diklasifikasikan terhadap jumlah aktiva produktif, seperti dalam penelitian Puspitadewi

(2010).
aktiva produktif yang diklasifikasikan
P= _ - 00%
total aktiva produktif
Dimana :
APYD : Aktiva Produktif yang diklasifikasikan, meliputi :

DPK = 25% dari aktiva produktif yang digolongkan Dalam Perhatian Khusus.
KL = 50% dari aktiva produktif yang digolongkan Kurang Lancar.

— D =75% dari aktiva produktif yang digolongkan Diragukan.

— M = 10% dari aktiva produktif yang digolongkan Macet.
Aktiva Produktif : Penanaman bank dalam bentuk kredit, surat berharga, penyertaan dan
penanaman lainnya yang dimaksudkan untuk memperoleh penghasilan.

3. Management / manajemen

Aspek Management diproksikan dengan profit margin. Hal ini disebabkan
penelitian terhadap aspek ini tidak dapat menggunakan pola yang ditetapkan Bank
Indonesia (BI). Profit margin digunakan dengan pertimbangan seluruh kegiatan
manajemen bank yang mencakup manajemen permodalan, manajemen kualitas aktiva,
manajemen umum, manajemen rentabilitas dan manajemen likuiditas, yang semuanya akan
bermuara pada perolehan laba. Net Profit Margin (NPM) dihitung dengan rumus (Payamta
dan Mas’ud Machfoedz, 1999; dalam Handayani., 2005).

Net Income
NPM = - X 100%
Operating Income
Dimana :
Net Income : Laba bersih sesudah pajak.
Operating Income : Pedapatan Operasional yang diterima oleh Bank. Pendapatan

Bunga dengan Pendapatan Operasi lainnya.

4. Earning/ Rentabilitas
Earning diproksikan dengan ROA (Return on Assets). ROA merupakan rasio laba
terhadap aktiva yang menunjukkan kemampuan bank untuk menghasilkan laba dalam
suatu periode tertentu dan rasio biaya operasional terhadap pendapatan operasional

(BOPOQ), seperti dalam penelitian Puspitadewi (2010).

ROA Laba 100%
= —— X
Total Aktiva 0
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Dimana :
Laba : Keuntungan yang diterima dalam satu tahun
Total Aktiva  : Total aktiva, baik lancar maupun tidak lancar.
dan,
Biaya Operasional;
BOPO = ; x100%
Pendapatan Operasional
Dimana :
Biaya Operasional : Jumlah biaya umum dan administrasi dan biaya gaji dan

tunjangan.
Pendapatan Operasional : Pendapatan/beban bunga bersih dan pendapatan operasional
lainnya, termasuk laba/rugi selisih kurs.

5. Liquidity / Likuiditas
Financing Deposit Ratio (FDR) merupakan rasio kredit yang diberikan terhadap
dana pihak ketiga, yang dimaksudkan untuk mengukur kemampuan bank dalam memenubhi
pembayaran kembali deposito yang telah jatuh tempo kepada deposannya serta dapat
memenuhi permohonan kredit yang diajukan tanpa terjadi penangguhan, seperti dalam
penelitian Puspitadewi (2010).

Total Pembiayaan

= 0
FDR Total Dana Pihak Ketiga x 100%
Dimana :
Total Pembiayaan : Jumlah pembiayaan yang diberikan oleh Bank.
Dana Pihak Ketiga : Jumlah dana yang diterima oleh Bank.

Variabel Independen

Variabel independen adalah variabel yang menjadi sebab terjadinya atau berpengaruhnya
variabel independen. dalam penelitian ini peneliti menggunakan variabel independen bank-
bank syariah murni dan bank-bank syariah campuran (islamic branches conventional bank)
diseluruh dunia, karena keterbatasan data maka negara yang dapat diteliti adalah Arab Saudi,
Bahrain, Uni Emerat Arab, Bangladesh, Pakistan, Indonesia, Malaysia, dan Inggris.

Penentuan Sampel

Populasi dalam penelitian ini adalah bank-bank di seluruh dunia yang menganut prinsip
syariah pada tahun 2011 sebanyak 62 bank. Pengambilan sampel dalam penelitian ini dilakukan
secara purposive sampling artinya metode pemilihan sampel dipilih berdasarkan pertimbangan
(judment sampling) yang berarti pemilihan sampe secara tidak acak yang informasinya diperoleh
dengan pertimbangan tertentu.

Metode Analisis

Pengujian Normalitas Data dilakukan untuk untuk mengetahui bagaimana distribusi dari
data. Pengujian ini dilakukan hanya jika jumlah sample data lebih dari 30, apabila kurang dari 30
maka uji ini ditiadakan. Jika data berdistribusi normal maka alat uji yang digunakan untuk menguji
hipotesis ini adalah statistik parametrik dengan menggunakan uji Independent Sample Test.
Sedangkan jika data berdistribusi tidak normal maka alat uji yang digunakan adalah statistik non-
parametrik dengan menggunakan uji Mann Whitney U. Normalitas data diuji dengan menggunakan
one sample kolmogorov- smirnov test yang berguna untuk menguji apakah satu sampel berasal dari
satu populasi tertentu dalam hal ini adalah berdistribusi normal (Alhusin, 2002:42 dalam
Puspitadewi, 2010).

Pengujian Hipotesis dilakukan dengan menggunakan uji statistic non parametrik, Two
Independent Sample Test : Mann- Whitney U. Alat analisis ini digunakan apabila hasil dari
pengujian normalitas data (one sample kolmogorov- smirnov test) menunjukkan bahwa data tidak
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berdistribusi normal. Untuk pengujian dengan menggunakan Mann- Whitney U jika tingkat
signifikansi lebih kecil dari pada o 0,05, maka hipotesis null ditolak yang berarti menerima
hipotesis alternatif dan jika tingkat signifikansi lebih besar dari pada o 0,05, maka hipotesis null
diterima atau menolak hipotesis alternatif.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Deskripsi Sampel Penelitian

Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah bank syariah diseluruh dunia, karena
ada keterbatasan data maka diperoleh sampel sebanyak 62 perusahaan yang dapat dilihat pada tabel
1.

Tabel 1
Distribusi Sampel
No. Nama Negara Jumlah Bank Yang Dijadikan
Sampel
1. Arab Saudi 9
2. Bahrain 6
3. Uni Emerat Arab 7
4, Banglades 7
5. Pakistan 5
6. Indonesia 10
7. Malaysia 16
8. Inggris 2
Jumlah 62

Berdasarkan tabel 1 bahwa jumlah Negara yang memiliki bank syariah adalah sebanyak 8
negara, dengan jumlah perusahaan perbankan sebanyak 62 perusahaan. Dari 62 bank syariah
tersebut dibagi dalam 2 kategori, yaitu bank syariah murni sebanyak 31 perusahaan dan bank
syariah campuran dimana bank konvensional yang membuka bank syariah (islamic branches of
conventional bank) sebanyak 31 perusahaan.

Tabel 2
Statistik Deskriptif
Variabel Minimum Maximum Mean Std. Dev
CAR 9,000 142,280 24,723 24,738
KAP 1,310 169,440 55,738 32,122
NPM 7,080 343,600 85,453 51,828
ROA 0,000 24,530 3,071 5,094
BOPO 19,460 139,010 62,832 26,358
FDR 4,670 361,080 82,432 45,896

Berdasarkan tabel 2 didapat nilai rata-rata CAR sebesar 24,723. Hal ini menunjukkan
bahwa struktur modal pada perusahaan perbankan sampel yang diteliti sebesar 24,723 persen; nilai
terendah sebesar 9 persen dan nilai tertinggi sebesar 142,28 persen. Nilai standar deviasi 24,738
lebih besar dari nilai rata-rata sebesar 24,723, dapat diartikan bahwa penyebaran data CAR dalam
penelitian ini adalah tidak merata, sebab nilai penyimpangan lebih besar dari rata-rata.

Rata-rata KAP dari perusahaan yang dijadikan sampel adalah 55,738, dengan KAP
minimum sebesar 1,31 persen dan KAP maksimum adalah sebesar 169,44 persen. Nilai standar
deviasi KAP sebesar 32,12 lebih kecil dari nilai rata-rata sebesar 55,738, dapat diartikan bahwa
penyebaran data KAP dalam penelitian ini adalah merata, sebab nilai penyimpangan lebih kecil
dari rata-rata.

Rata-rata NPM perusahaan perbankan yang dijadikan sampel adalah 85,453, dengan NPM
minimum sebesar 7,08 persen dan NPM maksimum adalah sebesar 343,60 persen. Nilai standar
deviasi NPM sebesar 51,828 lebih kecil dari nilai rata-rata sebesar 85,453, dapat diartikan bahwa
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penyebaran data NPM dalam penelitian ini adalah merata, sebab nilai penyimpangan lebih kecil
dari rata-rata.

Rata-rata ROA perusahaan perbankan yang dijadikan sampel adalah 3,071, dengan ROA
minimum sebesar 0,0001 persen dan ROA maksimum adalah sebesar 24,53 persen. Nilai standar
deviasi 5,094 lebih besar dari nilai rata-rata sebesar 3,071, dapat diartikan bahwa penyebaran data
ROA dalam penelitian ini adalah tidak merata, sebab nilai penyimpangan lebih besar dari rata-rata.

Rata-rata BOPO perusahaan perbankan yang dijadikan sampel adalah 62,832, dengan
BOPO minimum sebesar 19,46 persen dan BOPO maksimum adalah sebesar 139,01 persen. Nilai
standar deviasi BOPO sebesar 26,358 lebih kecil dari nilai rata-rata sebesar 62,832, dapat diartikan
bahwa penyebaran data BOPO dalam penelitian ini adalah merata, sebab nilai penyimpangan lebih
kecil dari rata-rata.

Rata-rata FDR perusahaan perbankan yang dijadikan sampel adalah 82,432, dengan FDR
minimum sebesar 4,67 persen dan FDR maksimum adalah sebesar 361,08 persen. Nilai standar
deviasi FDR sebesar 45,896 lebih kecil dari nilai rata-rata sebesar 82,432, dapat diartikan bahwa
penyebaran data FDR dalam penelitian ini adalah merata, sebab nilai penyimpangan lebih kecil dari
rata-rata.

Tabel 3
Normalitas

Variabel N Angka signifikasi Keterangan
CAR 62 0,000 Tidak Normal

KAP 62 0,174 Normal
NPM 62 0,000 Tidak Normal
ROA 62 0,000 Tidak Normal

BOPO 62 0,286 Normal
FDR 62 0,001 Tidak Normal

Tabel 3 menunjukkan bahwa berdasarkan sampel yang ditetapkan sebanyak 62 data,
setelah diuji normalitas dengan menggunakan kolmogorov-smirnov, variable CAR, NPM, ROA dan
FDR terdistribusi tidak normal (nilai signifikasi kolmogorov-smirnov < 0,05). Sedangkan untuk
rasio KAP dan BOPO terdistribusi normal sebab nilai signifikasi kolmogorov-smirnov > 0,05.

Pembahasan Hasil Penelitian

Berdasarkan hasil pengujian perbandingan rasio keuangan antar bank syariah murni dan
bank syariah campuran (Islamic Branches Conventional Bank) menunjukkan bahwa kedua
kelompok bank tersebut memiliki kinerja yang baik, terbukti dari beberapa rasio keuangan seperti
CAR, KAP, NPM, ROA, BOPO, dan FDR.

Hasil pengujian hipotesis pertama menunjukkan hipotesis pertama ditolak. Hasil uji
hipotesis menunjukkan p-value 0,602% lebih besar dari o 0,05%. Angka tersebut menunujukkan
bahwa bank syariah murni dengan bank syariah campuran tidak ada perbedaan Capital Adequacy
Ratio (CAR) secara signifikan. Temuan menyatakan bahwa pada dasarnya secara statistik tidak ada
perbedaan yang signifikan. Namun, dari data diskriptif terlihat bahwa angka Capital Adequacy
Ratio (CAR) bank syariah murni lebih tinggi yakni sebesar 32,69% dibandingkan rata-rata rasio
CAR bank syariah campuran yang sebesar 30,31%. Hasil penelitian ini sesuai dengan hasil
penelitian yang dilakukan oleh Kouser dan Saba (2012). Hasil pengujian hipotesis dapat dilihat
pada tabel 4.

Tabel 4
Hasil Uji hipotesis CAR
Variabel Mean Rank Signifikasi
Rasio CAR perbankan Syariah Campuran 30,31 0,602
Rasio CAR perbankan Syariah Murni 32,69

Sumber : data sekunder yang diolah, tahun 2013
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Hasil pengujian hipotesis kedua menunjukkan hipotesis kedua diterima. Hasil uji hipotesis
menunjukkan p-value 0,044% lebih kecil dari o 0,05%. Angka tersebut menunujukkan bahwa bank
syariah murni dengan bank syariah campuran ada perbedaan Kualitas Aktiva Produktif (KAP)
secara signifikan. Temuan menyatakan bahwa pada dasarnya secara statistik ada perbedaan yang
signifikan. Data diskriptif terlihat bahwa angka Kualitas Aktiva Produktif (KAP) bank syariah
murni lebih tinggi yakni sebesar 31,52% dibandingkan rata-rata rasio KAP bank syariah campuran
yang sebesar 31,48%. Hasil penelitian sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Kouser
dan Saba (2012). Hasil pengujian hipotesis dapat dilihat pada tabel 5.

Tabel 5
Hasil Uji Hipotesis KAP
Variabel Mean Rank Signifikasi
Rasio KAP perbankan syariah Campuran 31,48 0,044
Rasio KAP perbankan Syariah Murni 31,52

Sumber : data sekunder yang diolah, tahun 2013

Hasil pengujian hipotesis ketiga menunjukkan hipotesis ketiga ditolak. Hasil uji hipotesis
menunjukkan p-value 0,481% lebih besar dari o 0,05%. Angka tersebut menunujukkan bahwa
bank syariah murni dengan bank syariah campuran tidak ada perbedaan Net Profit Margin (NPM)
secara signifikan. Namun, dari data diskriptif terlihat bahwa angka Net Profit Margin (NPM) bank
syariah murni lebih rendah yakni sebesar 29,89% dibandingkan rata-rata rasio NPM bank syariah
campuran yang sebesar 33,11%. Hal ini mengindikasikan bahwa bank syariah campuran memiliki
kinerja manajemen yang baik sehingga setiap pendapatan yang diperoleh bank, mampu
menghasilkan laba bersih yang lebih tinggi. Hasil penelitian tidak sesuai dengan dengan hasil
penelitian yang dilakukan oleh Kouser dan Saba (2012). Hasil pengujian hipotesis dapat dilihat
pada tabel 6.

Tabel 6
Hasil Uji Hipotesis NPM
Variabel Mean Rank Signifikasi
Rasio NPM perbankan syariah Campuran 33,11 0,481
Rasio NPM perbankan Syariah Murni 29,89

Sumber : data sekunder yang diolah, tahun 2013

Hasil pengujian hipotesis keempat menunjukkan hipotesis keempat ditolak. Hasil uji
hipotesis menunjukkan p-value 0,208% lebih besar dari o 0,05%. Angka tersebut menunujukkan
bahwa bank syariah murni dengan bank syariah campuran tidak ada perbedaan Return On Asset
(ROA) secara signifikan. Namun, dari data diskriptif terlihat bahwa angka Return On Asset (ROA)
bank syariah murni lebih rendah yakni sebesar 28,61% dibandingkan 34,39%. Kondisi ini terjadi
karena tingkat pendapatan bank syariah campuran yang cukup besar dan bank murni syariah
memiliki kualitas aktiva produktif terlalu tinggi yang bisa mengurangi pendapatan atau laba/bagi
hasil bank. Hasil penelitian sesuai dengan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Kouser dan
Saba (2012). Hasil pengujian hipotesis dapat dilihat pada tabel 7.

Tabel 7
Hasil Uji Hipotesis ROA
Variabel Mean Rank Signifikasi
Rasio ROA perbankan syariah Campuran 34,39 0,208
Rasio ROA perbankan syariah Murni 28,61

Sumber : data sekunder yang diolah, tahun 2013

Hasil pengujian hipotesis kelima menunjukkan hipotesis kelima diterima. Hasil uji
hipotesis menunjukkan p-value 0,002% lebih kecil dari a 0,05%. Angka tersebut
menunujukkan bahwa bank syariah murni dengan bank syariah campuran ada perbedaan
Biaya Operasional dan Pendapatan Operasional (BOPO) secara signifikan. Data diskriptif
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terlihat bahwa angka Biaya Operasional dan Pendapatan Operasional (BOPQO) bank syariah
murni lebih tinggi yakni sebesar 38,48% dibandingkan rata-rata rasio BOPO bank syariah
campuran yang sebesar 24,52%. Nilai BOPO bank syariah murni dan bank syariah
campuran yang secara signifikan terdapat perbedaan ini menyimpulkan bahwa kemampuan
manajemen kedua bank (bank yariah murni dan bank syariah campuran) dalam
mengendalikan biaya operasional terhadap pendapatan operasional adalah berbeda. Hasil
pengujian hipotesis dapat dilihat pada tabel 8.

Tabel 8
Hasil Uji Hipotesis BOPO
Variabel Mean Rank Signifikasi
Rasio BOPO perbankan syariah Campuran 24,52 0,002
Rasio BOPO perbankan Syariah Murni 38,48

Sumber : data sekunder yang diolah, tahun 2013

Hasil pengujian hipotesis keenam menunjukkan hipotesis keenam diterima. Hasil uiji
hipotesis menunjukkan p-value 0.017% lebih kecil dari o 0,05%. Angka tersebut menunujukkan
bahwa bank syariah murni dengan bank syariah campuran ada perbedaan Financing to Deposit
Ratio (FDR) secara signifikan. Data diskriptif terlihat bahwa angka Financing to Deposit Ratio
(FDR) bank syariah murni lebih tinggi yakni sebesar 36,97% dibandingkan rata-rata rasio BOPO
bank syariah campuran yang sebesar 26,03%. Berdasarkan nilai rata-rata FDR ini, dapat
disimpulkan bahwa FDR pada bank syariah murni lebih baik dibandingkan dengan bank syariah
campuran. Strategi manajemen bank syariah murni lebih ekspansif dan agresif dalam menyalurkan
pembiayaannya. Hasil pengujian hipotesis dapat dilihat pada tabel 9.

Tabel 9
Hasil Uji Hipotesis FDR
Variabel Mean Rank Signifikasi
Rasio FDR perbankan syariah Campuran 26,03 0,017
Rasio FDR perbankan Syariah Murni 36,97

Sumber : data sekunder yang diolah, tahun 2013

KESIMPULAN DAN KETERBATASAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa berdasarkan hasil uji statistik Two Independent
Sample Test : Mann- Whitney U untuk rasio CAR, rasio NPM dan rasio ROA bank syariah murni
tidak terdapat perbedaan secara signifikan dengan bank syariah campuran, namun hasil statistik
deskriptif menunjukkan bahwa rata-rata rasio CAR bank syariah murni lebih tinggi dibandingkan
rasio CAR bank syariah campuran, rata-rata rasio NPM bank syariah murni lebih rendah
dibandingkan rasio NPM bank syariah campuran, dan rata-rata rasio ROA bank syariah murni lebih
rendah dibandingkan bank syariah campuran. Untuk rasio KAP, rasio BOPO dan rasio FDR bank
syariah murni terdapat perbedaan secara signifikan dengan bank syariah campuran, namun hasil
statistik deskriptif menunjukkan bahwa rata-rata rasio KAP bank syariah murni lebih tinggi
dibandingkan bank syariah campuran, rata-rata rasio BOPO bank syariah murni lebih tinggi
dibandingkan bank syariah campuran, dan rata-rata rasio NPM bank syariah murni lebih tinggi
dibandingkan bank syariah campuran.

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan. Pertama, penelitian sulit mencari
data yang lengkap sehingga data yang didapat relative kecil. Kedua, tahun pengamatan
yang pendek yaitu satu tahun.Atas dasar keterbatsan tersebut, untuk penelitian selanjutnya
disarankan agar menambah tahun pengamatan, sehingga dapat diketahui perkembangan
bank syariah dibandingkan dengan tahun-tahun sebelumnya.
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